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"Disabilitas tidak membuat
Anda menjadi aneh tetapi,
mempertanyakan sesuatu yang
Anda pikir Anda ketahui tentang
disabilitas, akan menjadikan
Anda seorang yang aneh.”

Stella Young

Pertama kalinya dalam beberapa dekade, Forum Ekonomi Dunia
telah menyatakan bahwa dunia saat ini sedang menghadapi
ketidakseimbangan yang sungguh luar biasa galam pertumbuhan
penduduk tetapi di sisi lain adanya kemerosotan nilai mata uang.
Dalam keadaan situasi yang Tidaz biasa ini, sangatlah penting
untuk tidak mengabaikan rasa solidaritas dan perhatian kita
mengenai keﬁdaise‘raraan sosial. Membangun masyarakat yang
adil, berkelanjutan dan tangguh dengan saling bekerjasama
adalah hal yang lebih penting dilakukan dari masa-masa
sebelumnya.

Kerjasama antar individu perlu dipupuk dan diperkuat, juga
sangatlah penting untuk mengajarkan rasa solidaritas cfan empati,
mengakui nilai serta harkat martabat setiap individu, terlepas dari
kemampuan atau karakteristiknya.

MENUJU PERWUJUDAN BARU DISABILITAS

Disabilitas adalah sebush persoalan yang memengaruhi sebagian besar populasi
dunia, setidaknya mencangkup 15% orang di seluruh dunia. Lebih lagi, jumlah ini
akan terus meningkat seiring bertambahnya populasi dan penyakit kronis.

Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak Penyandang Disabilitas
[2006) menetapkan bahwa disabilitas terjadi karena adanya interaksi antara
karakteristik individu seseorang dengan konteks lingkungan di mana mereka
tinggal. Hambatan kasatmata, seperti contohnya lift yang rusak, atau hambatan
tidak kasatmata, seperti diskriminasi, dapat membatasi kebebasan dalam memilih
dan kemampuan mereka untuk bertindak. Oleh karena itu, diperlukan tindakan
dan merupakan tanggungjawab bersama untuk mengatasi permasalahan ini
secara efektif.

Berfokus pada konteks lingkungan sebagai penentu disabilitas berarti, kita perlu
untuk mengubah budaya kita yang dominan, yang hanya mengharapkan serta
mengutamakan penampilan fisik dan kepandaian, tetapi melupakan nilai-nilai
keragaman manusia. Hal ini juga berarti mengenali kebutuhan setiap individu dan
memikirkan kembali mengenai kegiatan/acars, jalan serta tempat-tempat umum
agar dapat diakses, dipergunakan, dan dinikmati manfaatnya oleh siapa sajs,
dengan atau tanpa disabilitas. Pendekatan secara menyeluruh dan mendalam
mengenai kebutuhan setiap individu dapat membawa kepada transformasi yang
inovatif dan radikal, demi kebutuhan dan kenyamanan setiap individu.
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DISABILITAS YANG KASATMATA DAN
YANG TIDAK KASATMATA

Disabilitas dapat dikenali, seperti kecacatan pada fisik, atau yang tidak kasatmata
seperti gangguan mental, masalah kognitif, hilangnya fungsi pendengaran

dan penglihatan, serta masalah kesehatan lainnya seperti diabetes, kecacatan
intelektual, sakit kronis atau kelelshan. Orang dengan disabilitas seringkali
kurang mendapatkan kesempatan, akses yang terbatas, dan diskriminasi yang
menjadikan mereka hampir mustahil memenuhi serta menjalankan kehidupan
mereka sendiri secara mandiri.

KEADILAN SOSIAL, KERJA INKLUSIF DAN
DISABILITAS

Keadilan Sosial adalah hal yang mutlak bagi seluruh masyarakat. Hal itulsh
yang akan menjamin persamaan derajat, harkat dan martabat serta kesamaan
memperoleh kesempatan bagi setiap individu, semua itu dimulai dari

sikap menghargai hak asasi manusia serta kebebasan berpendapat tanpa
membedakan jenis kelamin, suku, pandangan seksual, agama, dan disabilitas.
Karena itulah, lingkungan kerja memainkan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan bersosial. Pekerjaan dengah upah kerja akan menjamin kehidupan
ekonomi, kebebasan memilih, rencana masa depan dan juga kemandirian
seseorang. Tetapi, dunia kerja kita saat ini tidak sepenuhnya mendukung.
Gedung serta sarana prasarana dalam dunia kerja seringkali tidak dapat diakses
dengan mudah, perekrutan karyawan juga belum memenuhi realitas sebagian
populasi masyarakat kita yang masih tetap terkucilkan.

MELAMPAUI KONSEP NORMALITAS

Dalam budaya yang dominan seringkali kita mendefinisikan apa yang kita anggap
sebagai hal yang “normal” dan “sehat”, sedangkan persoalan ketidaksetaraan
menuntut lebih dari sekadar aksesibilitas fisik.

Konsep “normalitas” mungkin seakan tidak berbahaya, tetapi hal itu merupakan
unsur budaya, berpotensi membahayakan bagi mereka yang tidak mengikuti
standar dominan. Saat ini, hanya sebagian kecil saja masyarakat yang memiliki
hak istimewa untuk dianggap “normal” atau sebagai orang biasa. Konsep
normalitas dikaitkan dengan kesehatan, rasionalitas, serta kemandirian,
sedangkan tubuh dan pikiran yang tidsk standar dianggap sebagai sesuatu
yang tidak normal, tanpa memperhitungkan bahwa kita semua membutuhkan
perhatian serta dukungan setiap saat dalam hidup.

Oleh karena itu, langkah pertama dalam membangun masyarakat yang lebih
adil dan inklusif adalsh mempertanyakan norma-norma tersebut. Menghindari
stereotip serta mendukung hal-hal yang berhubungan dengan disabilitas
bukanlah hal yang positif maupun negatif, tetapi hanya merupakan sebuah
ekspresi sederhana dari keragaman yang menjadi ciri umat manusia.

Dengan menyadari adanya keragaman manusia, kita dapat memahami serta
menghargai pluralitas pengalaman dan karakter setiap individu.

Inilah saatnya untuk melampaui apa yang dianggap normal serta menerima
dengan lapang dada keindahan dari keragaman.
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Mari membangun masyarakat yang saling menghargai keunikan dari setiap
individu, dimana setiap orang dapat menjadi bagian aktif dari komunitasnya, dan
sumber daya serta peluang dapat diakses oleh semua orang tanpa terkecuali.

Marilah belajar melihat melampaui asumsi kita mengenai mitos produktivitas
serta kesuksesan diri. Mari kita menghargai hubungan timbal balik dan simbiosis
mutualisme.

Mari kita meningkatkan kepercayaan diri serta memotivasi representasi dari
ketidaksesuaian fisik/mental.

Marilah menjauh dari retorika “kita semua sama”: mari menghargai penyandang
disabilitas dan menerima dengan lapang dada perbedaan serta tidak menerima
begitu saja konsep normalitas yang ada.

Tidak semua disabilitas kasatmata, dan tidak semua diskriminasi dapat dilihat
secara gamblang. Marilah belajar menghargai orang lain, hidupkan kembali
kesadaran diri mengenai stigma dan prasangka, serta ciptakanlah perubahan.

Mari sebarkan budaya keberagaman, tanpa harus melebih-lebihkan atau dibuat-
buat. Mari mempromosikan narasi-narasi baru yang asli serta dapat dipercays,
bebas dari prasangka dan referensi orang-orang yang menganggap diri mereka
benar. Jika dirangkum dalam sebuah kata yaitu, transformatif.
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